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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Hubungan Bimbingan Karir dengan Minat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 4 Padang Panjang”, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bimbingan Karir Peserta didik 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik 

di SMP Negeri 4 Padang Panjang memiliki tingkat terhadap materi 

bimbingan karir pada kategori sedang, yaitu sebesar 53,6%. Hal ini 

menandakan bahwa pelaksanaan bimbingan karir sudah berjalan 

cukup baik dan mampu membantu individu dalam memahami 

potensi diri, mengenal arah karir, serta mengaitkan kegiatan sekolah 

dengan cita-cita masa depan. 

2. Minat dalam Kegiatan Ekstrakurikuker 

Hasil analisi data menunjukan bahwa minat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 63,3%. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar peserta didik 

telah memiliki ketertarikan yang cukup baik untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS, Pramula, PMR, Tahfiz. 

Kegiatan tersebut menjadi sarana bagi peserta didik untuk 
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menyalurkan minat, bakat, serta mengembangkan kemampuan social 

dan kepemimpinan. 

3. Hubungan Bimbingan Karir dengan Minat dalam Kegiatan 

Ekstakurikuler 

Berdasarkan analisis korelasi product moment antara bimbingan 

karir (X) dengan minat dalam kegiatan ekstrakurikuler (Y), diperoleh 

nilai (𝑟) hitung sebesar 0,507. Jika dibandingkan dengan (𝑟) tabel 

pada taraf signifikansi 5% dan N = 30 yaitu 0,361, maka (𝑟) hitung 

(0,507) > 𝑟 tabel (0,361), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan karir dengan 

minat dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 4 Padang Panjang.  

Berdasarkan kriteria interpretasi kekuatan hubungan menurut 

Sugiyono, nilai korelasi 0,507 berada pada kategori hubungan 

sedang atau cukup kuat (interval 0,40–0,599). Artinya, semakin baik 

pelaksanaan bimbingan karir yang diberikan oleh guru BK, maka 

semakin tinggi minat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Sebaliknya, apabila bimbingan karir kurang optimal, maka minat 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler juga cenderung rendah. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti bahwa bimbingan karir 

memiliki peran penting dalam meningkatkan minat peserta didik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Diharapkan agar guru BK dapat meningkatkan pelaksanaan 

layanan bimbingan karir melalui kegiatan yang lebih variatif dan 

menarik, seperti diskusi kelompok, pemutaran video karir, atau 

kunjungan lapangan. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih 

memahami keterkaitan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan arah 

karir yang ingin dicapai. 

2. Pihak Sekolah 

   Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan layanan bimbingan karir. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan fasilitas yang memadai, 

jadwal kegiatan yang teratur, serta kerja sama antara guru BK dan 

pembina ekstrakurikuler dalam menumbuhkan minat untuk 

berpartisipasi aktif. 

3. Peserta Didik 

    peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler dan memanfaatkan layanan bimbingan karir 

yang diberikan oleh guru BK. Dengan mengikuti kegiatan sesuai minat 

dan bakat, siswa akan memperoleh pengalaman berharga yang dapat 
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menunjang pengembangan diri serta kesiapan dalam menentukan arah 

karir di masa depan. 

4. Peneliti Selanjutnya 

    Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan jumlah sampel 

yang lebih besar atau menambahkan variabel lain yang berhubungan, 

seperti motivasi belajar, kepercayaan diri, atau dukungan sosial, agar 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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